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“Start now. Start where you are. Start with fear. Start with pain. Start with 

doubt. Start with hand shaking. Start with voice trembling. But start. Start 

and don’t stop. Start where you are, with what you have. Just start” 
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ABSTRAK 

PENGARUH KESULITAN KEUANGAN TERHADAP AUDITOR 
SWITCHING DENGAN VARIABEL KONTROL UKURAN KAP DAN 

PERGANTIAN MANAJEMEN (Studi Di Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 
Industri Makanan dan Minuman yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2019) 

Oleh : 

Alya Meidita Nirwana 

Auditor switching adalah pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan 
mengikuti keputusan yang telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan yang 
nantinya akan memilih auditor baru untuk memeriksa laporan keuangan 
perusahaan. Pergantian auditor (auditor switching) ini dilaksanakan agar 
mempertahankan kemandirian dan objektivitas yang dimiliki oleh seorang auditor. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaru kesulitan keuangan terhadap 
auditor switching dengan variabel kontrol dengan variabel kontrol ukuran KAP dan 
pergantian manajemen. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub 
sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2015-2019. Berdasarkan metode purposive sampling dan kriteria yang telah 
ditentukan, sebanyak 10 perusahaan terpilih sebagai sampel. Hipotesis diuji dengan 
analisis regresi logistik menggunakan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ukuran KAP berpengaruh positif terhadap auditor switching sementara 
kesulitan keuangan dan pergantian manajemen tidak berpengaruh signifikan 
terhadap auditor switching. 
Kata Kunci : Kesulitan Keuangan, Ukuran KAP, Pergantian Manajemen, 
Auditor Switching 

          Ketua,               Anggota, 

      

Dr. Tertiarto Wahyudi, S.E., MAFIS., Ak   Asfeni Nurullah, S.E., M.Acc., Ak 
NIP. 196310041990031002                       NIP. 198807122014042001 
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  ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF FINANCIAL DISTRESS ON AUDITOR SWITCHING AND 
SIZE OF KAP, MANAGEMENT CHANGE AS A CONTROL VARIABLE 

(Research On The Companie’s Manufacturing Sub Sector Food and Beverage 
Listed On Indonesia’s Stock Exchange in Year 2015 - 2019) 

           By: 

           Alya Meidita Nirwana 

Auditor switching is a change of auditors by the company based on the decisions 
made by the company's management which will later choose a new auditor to 
examine the company's financial statements. This auditor switching is carried out 
in order to maintain the independence and objectivity of an auditor. This research 
is a quantitative study which aims to determine the effect of financial distress , on 
auditor switching with size of KAP and management change as a control variable. 
This study uses data in the financial statements and annual reports of 
manufacturing companies sub sector food and beverage listed on the Indonesia 
Stock Exchange. The sample selection was carried out by using purposive sampling 
technique with predetermined criteria in order to obtain the amount of data 50 
sample data from 10 companies. The test of this study used logistic regression 
analysis with the SPSS 26 program. The results of this study indicate that size of 
KAP positive effect on auditor switching , while financial distress and management 
change have no effect on auditor switching. 
Key Words : Financial Distress, Size of KAP, Management Change, Auditor 
Switching 

 
       Advisor,         Vice Advisor, 

       

Dr. Tertiarto Wahyudi, S.E., MAFIS., Ak       Asfeni Nurullah, S.E., M.Acc., Ak 
  NIP.196310041990031002            NIP.198807122014042001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan dasar yang paling penting yang dibutuhkan 

pihak-pihak yang berwenang dan berkepentingan terkait kinerja perusahaan 

termasuk pihak internaI	 maupun eksternaI	 seperti investor atau pihak lainnya. 

Menyajikan Iaporan keuangan adalah sebuah kewajiban bagi perusahaan go public 

di Bursa Efek Indonesia (Bapepam, 2006). Laporan keuangan digunakan sebagai 

bukti kesehatan perusahaan baik untuk pemegang saham, para calon investor dan 

manajemen internal untuk mengambil keputusan ekonomis (IAI, 2017). Oleh 

sebab itu, laporan keuangan yang disajikan untuk publik memberikan gambaran 

mengenai kondisi perusahaan yang wajar dan jelas, mudah dipahami, dapat 

diandalkan serta dapat dibandingkan dengan laporan sebelumnya. Sebuah 

keterangan dalam bentuk laporan yang menunjukkan mengenai posisi keuangan 

sebagai hasil proses akuntansi dalam jangka waktu tertentu kemudian digunakan 

untuk alat pengambilan keputusan bagi pihak-pihak terkait adalah laporan 

keuangan (Sutejo,2018). 

Pihak manajemen internal perusahaan bertugas untuk menyajikan laporan 

keuangan sebagai salah satu bentuk tanggung jawab atas perkerjaan mereka. 

Laporan ini rawan atau berpotensi bisa untuk dipengaruhi oIeh kepentingan 

pribadi, sedangkan pihak pemegang saham sebagai pengguna Iaporan 

keuangan berhak untuk memperoleh Iaporan keuangan yang transparan dan 

dapat dipercaya (Yori, 2016). Timbulnya masaIah keagenan adalah karena konflik 

perbedaan kepentingan dan terkadang perbedaan informasi yang diterima antara 

prinsipal (investor) dan agen (manajemen). Ketidaksamaan kepentingan antara 

prinsipal dan agen dapat memantik adanya perbedaan dan kesalahan daIam 

penyampaian keadaan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan butuh bantuan jasa 

dari pihak ketiga yang independen dan tidak memihak yang dinilai mampu 
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mewakili kepentingan antara prinsipal dan agen, yaitu auditor independen dan 

akuntan publik yang dinaungi oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). 

Di Indonesia sendiri belum lama ini terungkap kasus tentang kesalahan 

penyajian laporan keuangan sehingga menggambarkan kondisi perusahaan yang 

sesungguhnya. Kesalahan kasus ini tentu saja melibatkan internal manajemen 

yang tidak melakukan pengungkapan dengan benar di Iaporan keuangan dan 

auditor yang melakukan audit pada Iaporan keuangan perusahaan sehingga dapat 

memberikan gambaran yang salah bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai kondisi perusahaan. Kasus manipuIasi Iaporan keuangan ini menjerat 

PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) pada tahun 2019. Kasus ini terungkap dari 

Iaporan keuangan tahun 2018 dimana PT Garuda Indonesia Tbk mencatat Iaba 

bersih sebesar USD809,85 ribu atau sekitar Rp11,33 miIiar. Angka ini dinilai 

aneh karena meIonjak tajam apabila dibanding tahun 2017 dimana perusahaan 

justru mengalami kerugian sebesar USD216,5 juta. Laporan keuangan tersebut 

mendapat tanggapan negatif karena dinilai tidak sesuai dengan PSAK. 

PermasaIahannya adalah Garuda Indonesia mencatatatkan keuntungan dari 

PT Mahata Aero Teknologi yang memiliki hutang kepada PT Garuda Indonesia 

mengenai pemasangan WIFI yang memang belum dibayar. Kerja sama dalam 

memanipuIasi laba dengan Garuda, Mahata setuju untuk mencatat utang sebesar 

USD239 juta kepada Garuda, maka Garuda pun mencatatat dalam Laporan 

Keuangan 2018 di akun pendapatan. Dari USD239 juta, USD28 juta nya adalah 

bagi hasil antara kedua perusahaan yang semestinya dibayarkan Mahata. 

Kementrian keuangan sudah memeriksa KAP yang mengaudit laporan keuangan 

Garuda Indonesia di tahun 2018 yaitu Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang & 

Rekan dan dari hasil pertemuan ini dapat disimpulkan adanya kesalahan audit 

tidak sesuai dengan standar akuntansi, kemenkeu menjatuhkan sanksi berupa 

pembekuan izin usaha selama 12 buIan. sanksi yang diberikan oIeh OJK berupa 

denda sebesar Rp100 juta ditambah setiap direksi pun diwajibkan membayar 

Rp100 juta. Selain itu, BEI juga menambah sanksi kepada Garuda yakni denda 

juga sebesar  Rp250  juta. (Hartomo,  2019). 
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Manajemen yang bertugas untuk mengambil keputusan dalam perusahaan 

memiliki peranan penting dalam pemilihan Akuntan Publik (AP) yang mengaudit. 

Di sisi lain bertambahnya Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia 

meningkatkan tingkat persaingan antara satu KAP dengan KAP Iainnya yang 

memudahkan perusahaan untuk berpindah KAP sesuai dengan standar perusahaan 

yang telah ditetapkan (Damayanti dan Sudarma, 2007:2). Fenomena ini juga 

mendorong KAP untuk meningkatkan kinerjanya yang akan berpengaruh kepada 

kemajuan dan perkembangan KAP itu sendiri. Bertambahnya kebutuhan akan jasa 

audit sangat mempengaruhi perkembangan profesi auditor di Indonesia. 

Akuntan Publik adalah pihak yang dinilai dapat menjadi penengah yang 

mandiri dan tidak berpihak antara para pemegang saham dan manajamen yang 

mengelola perusahaan (Yasmin,2013). Tugas utama seorang auditor adalah 

memeriksa kewajaran laporan keuangan kliennya secara mandiri (Maryani dkk, 

2016). Bekerja dalam waktu yang lama pada suatu perusahaan yang sama akan 

mengancam kemandirian seorang auditor. Untuk tetap mempertahankan 

independensi seorang auditor maka diperlakuan pergantian auditor secara berkala. 

Pergantian auditor teIah diatur daIam Peraturan Pemerintah No. 20 / 2015 tentang 

“Praktik Akuntan Publik” pasaI	 	 	 11 ayat (1). Kemudian tahun 2017 terbit 

POJK Nomor 13 / 2017 tentang “Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor 

Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan”. Suatu perusahaan 

diperkenankan menggunakan jasa AP selama 3 tahun buku berturut-turut 

sementara mengenai masalah jasa KAP disesuaikan dengan hasiI	evaIuasi Komite 

Audit. 

Pergantian auditor secara mandatory (wajib) adalah peraturan yang sudah 

ditetapkan untuk perusahaan agar mengganti akuntan publiknya yang telah 

mengaudit laporan keuangan perusahaan selama waktu yang telah ditetapkan, 

maka tidak perlu diperdebatkan lagi, karena hal tersebut bersifat wajib dan harus 

dilakukan oleh karena itu perusahaan melakukan ini karena memenuhi standar 

yang ditetapkan dan diterapkan di Indonesia. Perusahaan yang secara sukarela 

melakukan auditor switching sering dipertanyakan oleh pihak luar, tetapi dapat 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor lain. Dalam melaksanakan tugasnya, auditor 
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sering menghadapi masalah mendasar dengan independensi auditor, karena 

mereka berusaha untuk mematuhi prinsip-prinsip profesional mereka sendiri, 

tetapi pada saat yang sama memiliki tuntutan untuk menjalankan persyaratan yang 

ditempatkan pada auditor untuk memenuhi keinginan manajemen. 

Terdapat beberapa perusahaan di Indonesia yang meIakukan auditor 

switching secara sukareIa	 (voluntary) saIah satunya adaIah PT Betonjaya 

ManunggaI	pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 berturut-turut diaudit oleh 

AP Endang Pramuwati, Rudi Hartono Purba, RusIi, Yudianto Prawiro SiIianto. PT 

AsiapIast Industries pada tahun 2015 sampai dengan 2018 berturut-turut diaudit 

oleh AP Arief Soemantri, Sinarta, Agung Purwanto, Benediktio SaIim. Terlalu 

sering terjadi pergantian auditor yang dilakukan oleh sebuah perusahaan pasti 

pertanyaan dan menimbulkan asumsi auditor tidak cukup baik dan profesional 

saat menjalankan tugasnya untuk memeriksa laporan keuangan perusahaan atau 

kejanggalan dalam internal perusahaan sehingga harus terus mengganti 

auditornya. 

Pergantian auditor ini diawali dengan adanya kasus KAP Arthur Anderson 

yang pada saat itu bekerja sama dengan Enron untuk memanipulasi laba dan 

menghilangkan bukti audit termasuk dokumen dan surat elektronik penting 

lainnya dari perusahaan Enron di Amerika Serikat. Hal yang dilakukan oleh KAP 

Anderson ini tidak mencerminkan perilaku yang seharusnya dilakukan oleh 

seorang auditor dan tidak dapat mempertahankan independensinya. Perbuatan ini 

juga membuat KAP Anderson tidak dapat dipercaya dan menimbulkan banyak 

keruaguan terhadap KAP ini dari banyak pihak pada akhirnya. 

Auditor switching dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya 

kesulitan keuangan. Kesulitan keuangan merupakan kegagalan perusahaan dalam 

menjalankan kewajiban keuangannya pada saat waktu yang telah disepakati dan 

dapat mengakibatkan kebangkrutan perusahaan (Rizki, 2020). Kesulitan keuangan 

ini akan merugikan baik pemegang saham, kreditur maupun internal perusahaan 

(Puspayanti dan Saputra, 2018). 

Fenomena mengenai kesulitan keuangan mempengaruhi auditor switching 

terjadi di Indonesia tepatnya pada PT Sekawan Intipratama Tbk (SIAP). Selama 
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periode waktu 6 tahun, melakukan auditor switching sebanyak 2x. Menurut data 

dari www.idx.co.id, PT Sekawan Intipratama Tbk dari tahun 2013-2014, 

menggunakan KAP Drs. Basri Hardjosumarto, M.Si,AK,CA & Rekan. Sementara 

di tahun 2014, mengganti KAP yang bekerjasama dengan KAP asing yaitu KAP 

Hertanto, Sidik & Rekan. Setelah 2 tahun merasa selalu mengalami kerugian dan 

mulai adanya kesulitan keuangan, pada tahun 2015 PT Sekawan Intipratama Tbk 

melakukan auditor switching lagi berpindah ke KAP yang tidak bekerjasama 

dengan KAP asing yaitu KAP Junaedi, Chairul & Subyakto. 

Kasus lain terjadi pada PT Panasia Filament Tbk. Yang mengalami 

kesulitan finansial lalu memutuskan untuk mengganti auditornya. Berdasarkan 

laporan auditor independen tahun 2008 dijelaskan perusahaan beberapa kali 

mengalami kerugian dimana rugi bersih pada tahun 2007 adalah 

Rp145.864.156.004 dan pada 2008 Rp56.096.879.744 juga pada tahun 2009 turut 

mengalami kerugian. Dapat disimpulkan bahwa di tahun 2008 perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan. Di tahun ini perusahaan menderita kerugian dan 

KAP memberi opini wajar dengan penjelasan. Tahun 2009 perusahaan mengganti 

akuntan publiknya saat itu yang merupakan Drs. Ferdinand dan mengganti KAP 

nya dengan KAP Doli, Bambang, Sudarmaji dan Dadang. Di tahun 2010, 

perusahaan kembali mengganti KAP dengan berpindah ke KAP Af. Rahman dan 

Soetjipto Ws. 

Penelitian ini menggunakan ukuran KAP dan pergantian manajemen 

sebagai variabel kontrol. Ukuran KAP dan pergantian manajemen sebagai 

variabel kontrol untuk mendukung pengaruh kesulitan keuangan terhadap auditor 

switching. Variabel kontrol adalah variabel yang berfungsi sebagai kontrol atau 

kendali agar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tidak 

dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari yang diteliti (Sugiyono, 2017). Jadi disini 

ukuran KAP dan pergantian manajemen menjadi pembatas agar tidak ada faktor 

lain yang turut mempengaruhi. 

Ukuran KAP sendiri dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu (1) KAP 

yang bekerjasama dengan KAP asing, dan (2) KAP yang tidak bekerjasama 

dengan KAP asing (Safrliana dan Rahani, 2019). KAP yang bekerjasama dengan 
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KAP asing dinilai memiliki jasa audit yang lebih berkualitas. Perusahaan yang 

telah menggunakan KAP yang bekerjasama dengan KAP asing biasanya tidak 

akan melakukan auditor switching (Jayanti et al, 2020). Perusahaan yang tidak 

menggunakan KAP yang bekerjasama dengan KAP asing cenderung berpotensi 

lebih besar untuk mengganti auditornya. 

Pergantian manajemen menyebabkan manajemen baru akan memilih 

auditor yang akan bertanggung jawab untuk menilai kewajaran laporan 

keuangan. Hal ini dikarenakan setiap manajemen mempunyai gaya kepemimpinan 

dan tujuan sendiri-sendiri sehingga pergantian auditor bisa saja terjadi (Rizki, 

2020). 

Penelitian ini mengambil fokus pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman adalalah salah satu sektor penting bagi 

perekonomian nasional. Produk Domestik Bruto (PDB) sektor makanan dan 

minuman pada 2016 mencapai Rp586,5 triliun atau 6,2% dari total PDB nasional 

senilai Rp9.433 triliun (Munawaroh,2018). Namun, disisi lain saham pada sektor 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman dari tahun 2016-2019 mengalami 

keadaan yang tidak  baik (Nur, Murdifin, dan Nurpadilah, 2019). 

 
Adanya fenomena mengenai kesulitan keuangan juga dirasakan oleh sub 

sektor makanan dan minuman menjadi tidak sehat (Dewi, 2020). Edwin Kosasih 

(2018), seIaku Sekretaris PT. Tri Banyan Tirta Tbk yang juga merupakan salah 

satu perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini mengatakan bahwa adanya 

melambatnya ekonomi domestik ini menyebabkan terjadinya penurunan daya beIi 

konsumen. Sehingga PT. Tri Banyan Tirta Tbk juga merasakan dampaknya. Pada 

tahun 2018, perusahaan mencatata kerugian sebesar Rp13,41 miIiar. Padahal 

tahun 2017 angka kerugian hanya Rp 2,13 miIiar. Kenaikan yang cukup besar ini 

diakibatkan dari persaingan yang meningkat di industri air minum, sehingga 

kondisi perusahaan menjadi memburuk yang berakibat pada keuangan perusahaan 

yang menurun. Saat pendapatan menurun, sayangnya beban usaha justru 

meningkat. manajemen perusahaan harus menekan beban pokok penjualannya 
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menjadi Rp52,70 miIiar cukup tinggi apabila dibandingkan tahun sebeIumnya 

sebesar Rp43,39 miIiar. Disaat kerugian, aset dan Iiabilitas perusahaan pun ikut 

berpengaruh, dimana liabilitas naik tahun 2018 sebesar Rp700,72 miIiar 

dibandingkan dengan tahun IaIu Rp690,099 miIiar dan tentu saja aset mengaIami 

penurunan sebesar Rp1,106 triIiun dibandingkan dengan tahun IaIu Rp1,09 triIiun. 

 
Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh peneliti lain dengan tema yang sama namun 

dimodifikasi dengan penambahan variabel kontrol dan penggantian objek 

penelitian yang diteliti. 

 
Mita dan Muliati (2021) dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa 

kesulitan keuangan tidak berpengaruh pada pergantian audit. Sementara pada 

penelitian Juli dan Dewi (2018) memperoleh hasil bahwa kesulitan audit 

berpengaruh positif pada pergantian audit. Juli dan Dewi dalam penelitiannya 

memperoleh hasil pergantian manajemen berpengaruh positif pada pergantian 

auditor. Sementara pada penelitian Telly dan Rahmad (2021) pergantian 

manajemen tidak mempengaruhi pergantian auditor. Juli dan Dewi (2018) dalam 

penelitiannya memperoleh hasil ukuran KAP mempengaruhi pergantian auditor. 

Sementara Nia dan Krishna (2021) dalam penelitannya memperoleh hasil ukuran 

KAP tidak mempengaruhi pergantian auditor. 

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat ketidak konsistennan hasil 

penelitian yang sudah ada selain itu peneliti juga menambahan variabel kontrol 

dalam penelitiannya yang belum dilakukan oleh penelitian sebelumnya sehingga 

membuat peneIiti memutuskan untuk meneIiti kembaIi dan mengambiI	 pokok 

peneIitian dengan juduI	 “Pengaruh Kesulitan Keuangan Terhadap Auditor 

Switching Dengan Variabel Kontrol Ukuran KAP dan Pergantian 

Manajemen (Studi Di Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri 

Makanan dan Minuman yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2015-2019)”.
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus masalah 

yang dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kesulitan keuangan 

terhadap auditor switching. 

 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan bukti empiris bagaimana pengaruh kesulitan keuangan terhadap 

auditor switching. 

 
1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Bagi Mahasiswa Program Studi Akuntansi, penelitian ini diharapkan 

hasilnya menjadi nilai tambah wawasan dalam pada bidang audit 

terutama berfokus pada pergantian auditor di Indonesia serta beberapa hal-

hal yang berpengaruh kepada pergantian auditor yang terjadi selama ini. 

Serta sebagai wawasan pengetahuan tambahan bagi peneliti-peneliti 

berikutnya yang akan mengangkat topik terkait sebagai bahan referensinya. 

2. Bagi Masyarakat, sebagai menambah pengetahuan mengenai akuntansi 

khususnya di bidang audit. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peeusahaan, memahami dengan jelas bagaimana kesulitan 

keuangan, berpengaruh pada pergantian auditor yang ada di Indonesia 

sehingga dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan seperti 

internal manajemen sebagai bahan pertimbangan mengenai keputusan-

keputusan ekonomis yang akan diambil.  

2. Bagi Auditor, diharapkan mampu memberi gambaran bagi para auditor 

mengenai alasan kesulitan keuangan yang sering dikaitkan dengan 

kredibilitas auditor mampu turut mempengaruhi alasan perusahaan untuk 

mengganti auditornya. 
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